CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH STRUKTUR BETON BERTULANG:

1.

0N e G [

9.

Mampu menghubungkan sifat material struktur beton bertulang dengan mekanisme keruntuhan struktur beton bertulang.

Mampu menganalisis kapasitas penampang (persegi dan T) sesuai dengan SNI yang berlaku.

Mampu mendesain balok (persegi dan T) sesuai dengan SNI yang berlaku.

Mampu mendesain pelat (1 arah dan 2 arah) sesuai dengan SNI yang berlaku.

Mampu mendesain kolom sesuai dengan SNI yang berlaku.

Mampu mendesain pondasi dangkal sesuai dengan SNI yang berlaku.

Mampu memahami apa yang dimaksud prategang dan komponen sistem prategang.

Mampu menganalisis tegangan balok prategang dengan struktur statis tertentu dan tak tentu dengan konsep komposit elastis, garis tekan dan load
balancing.

Mampu menghitung kehilangan gaya prategang baik immediate losses dan time-dependent losses.

10. Mampu mendesain balok prategang struktur statis tertentu menggunakan batasan tegangan ijin dan limiting zone.

11. Mampu mendesain dan merancang pendetailan konstruksi beton bertulang dan konstruksi beton prategang.

EVALUASI AKHIR SEMESTER (mg ke 16)

CPMK11

Mampu mendesain dan merancang pendetailan konstruksi beton bertulang dan konstruksi beton prategang.

t

CPMK10

Mampu mendesain balok prategang struktur statis tertentu menggunakan batasan tegangan ijin dan limiting zone.

t

CPMK9

Mampu menghitung kehilangan gaya prategang baik immediate losses dan time-dependent losses.




t

CPMKS8

Mampu menganalisis tegangan balok prategang dengan struktur statis tertentu dan tak tentu dengan konsep komposit elastis, garis tekan dan load
balancing.

t

CPMK?7

Mampu memahami apa yang dimaksud prategang dan komponen sistem prategang.

t

CPMK6

Mampu mendesain pondasi dangkal sesuai dengan SNI yang berlaku.

EVALUASI TENGAH SEMESTER (mg ke 8)

CPMKS5

Mampu mendesain pondasi dangkal sesuai dengan SNI yang berlaku.




t

CPMK4

Mampu mendesain pelat (1 arah dan 2 arah) sesuai dengan SNI yang berlaku.

t

CPMK3

Mampu mendesain balok (persegi dan T) sesuai dengan SNI yang berlaku.

t

CPMK2

Mampu menganalisis kapasitas penampang (persegi dan T) sesuai dengan SNI yang berlaku.

t

CPMK1

Mampu menghubungkan sifat material struktur beton bertulang dengan mekanisme keruntuhan struktur beton bertulang.
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Pembelajaran (CP)

S Integritas: bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, integritas, moral, etika, kecintaan
terhadap tanah air.
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Capaian
Pembelajaran (CP)

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

CPMK-1 | Mampu menghubungkan sifat material struktur beton bertulang dengan mekanisme keruntuhan struktur beton bertulang.

CPMK-2 | Mampu menganalisis kapasitas penampang (persegi dan T) sesuai dengan SNI yang berlaku.

CPMK-3 | Mampu mendesain balok (persegi dan T) sesuai dengan SNI yang berlaku.

CPMK-4 | Mampu mendesain pelat (1 arah dan 2 arah) sesuai dengan SNI yang berlaku.

CPMK-5 | Mampu mendesain kolom sesuai dengan SNI yang berlaku.

CPMK-6 | Mampu mendesain pondasi dangkal sesuai dengan SNI yang berlaku.

CPMK-7 | Mampu memahami apa yang dimaksud prategang dan komponen sistem prategang.

Mampu menganalisis tegangan balok prategang dengan struktur statis tertentu dan tak tentu dengan konsep komposit elastis,

CPMK-8
garis tekan dan load balancing.

CPMK-9 | Mampu menghitung kehilangan gaya prategang baik immediate losses dan time-dependent losses.

CPMK-10 | Mampu mendesain balok prategang struktur statis tertentu menggunakan batasan tegangan ijin dan limiting zone.

CPMK-11 | Mampu mendesain dan merancang pendetailan konstruksi beton bertulang dan konstruksi beton prategang.

PETA CPL-CPMK

MATRIK CPMK TERHADAP CPL

cp S KU1 KU2 KU3 P1 P2 KK1 KK2 KK3 JUMLAH
CPMK1 0.20 1.55 1.75
CPMK2 1.35 1.60 0.70 4.30 5.35 13.30
CPMK3 0.80 0.65 4.35 2.15 7.95
CPMK4 1.10 5.40 2.15 2.15 10.80
CPMK 5 1.80 7.20 6.15 2.85 18.00
CPMK 6 0.85 3.60 2.50 1.45 8.40
CPMK 7 0.50 4.50 5.00
CPMK 8 1.00 2.70 2.70 3.60 10.00
CPMK 9 0.50 1.80 2.70 5.00
CPMK 10 1.20 1.80 2.70 6.30 12.00
CPMK11 0.70 2.20 2.70 2.20 7.80
JUMLAH 10.00 12.55 26.55 28.45 22.45 100.00




Diskripsi Singkat
Mata Kuliah

Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang pengetahuan material beton sebagai salah satu material konstruksi diikuti dengan dasar-dasar
perancangan konstruksi beton bertulang dan prategang . Mahasiswa belajar menganalisis dan mendesain balok, pelat, kolom, dan pondasi dari
beton bertulang dengan memperhatikan aspek keamanan terhadap beban-beban pada bangunan termasuk mendetailkan struktur beton
bertulang dan prategang sesuai SNI. Selain beton bertulang, diberikan juga pengetahuan tentang beton prategang yang mana beton
dikombinasikan dengan kabel baja mutu tinggi yang diberikan tegangan tarik awal (prategang) untuk memberikan restraint yang positif pada
struktur beton untuk memikul beban luar.

Bahan Kajian /
Materi
Pembelajaran

1. Pendahuluan Beton Bertulang : Sifat umum material beton, perilaku mekanis beton (diagram tegangan-regangan), prinsip- prinsip
merancang konstruksi beton

2. Analisa Penampang : Teori dasar, analisa penampang untuk menghitung momen nominal balok persegi dan T untuk tulangan tunggal dan
rangkap sesuai SNI yang berlaku.

3. Analisis dan Desain Balok : Teori balok, lentur, geser, torsi, pola keruntuhan, rasio tulangan, prinsip perancangan, desain tulangan
longitudinal dan transversal sesuai SNI yang berlaku.

4. Analisis dan Desain Pelat : Teori pelat, sistem pembebanan pelat dengan pola papan catur, rasio tulangan, perancangan dan desain plat 1
arah serta 2 arah sesuai SNI yang berlaku.

5. Analisis dan Desain Kolom : Teori kolom, aksial, lentur, geser, diagram interaksi kolom, pola keruntuhan, rasio tulangan, desain kolom
uniaksial serta biaksial untuk tulangan longitudinal dan tulangan transversal sesuai SNI yang berlaku.

6. Analisis dan Desain Pondasi : Teori pondasi, geser pons 1 arah dan 2 arah, Perancangan pondasi dangkal beton bertulang sesuai SNI yang
berlaku.

7. Sistem struktur beton tahan gempa : Teori SRPMK, daktilitas, sendi plastis, desain tulangan sesuai dengan SNI untuk SRPMK (balok, kolom
dan hubungan balok kolom).

8. Pendahuluan Beton Prategang dan komponen sistem prategang : Pemahaman umum, jenis-jenis sistem prategang (pretensioned dan post-
tensioned), contoh penggunaan aplikasi prategang dalam dunia konstruksi, material dan sistem prategang, batasan tegangan ijin untuk beton
dan kabel prategang.

9. Balok Prategang Statis Tertentu : Teori dasar, analisis tegangan balok akibat lentur dengan cara elastis (komposit elastis, garis tekan dan load
balancing) dan ultimate (gaya prategang efektif diasumsikan).

10. Balok Prategang Statis Tak Tentu : Momen primer, momen sekunder, momen resultan, transformasi linier, analisis tegangan balok statis tak
tentu dengan load balancing.

11. Kehilangan Gaya Prategang : Immediate Losses (elastic shortening loss, friction loss dan anchorage set loss) dan time-dependent losses (
shrinkage loss, creep loss dan steel relaxation loss)

12. Perencanaan Balok Prategang Statis Tertentu : Limiting zone, desain berdasarkan batas tegangan ijin.

13. Pemahaman Gambar Konstruksi Struktur Beton Prategang : Notasi komponen-komponen sistem prategang, anchorage zone, penyajian
curvature tendon.
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Minggu Capaian Pembelajaran Materi Indikator Keberhasilan Metode Alokasi Sumber/ Penilaian &
Ke- (Sub-CPMK) (Bahan Kajian) Pembelajaran Waktu Media Bentuk
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)

1 Mampu menghubungkan sifat | e Sifat Umum Material Beton | e Telah mampu Pembelajaran | TM: Ref. [1] Penilaian=
material struktur beton e Perilaku mekanis beton menghubungkan sifat Kolaboratif, | 2x(2x50”) | Ref. [2] 1.75%
bertulang dengan mekanisme (Diagram Tegangan- material struktur beton Simulasi dan Ref. [4]
keruntuhan struktur beton Regangan) bertulang dengan Diskusi PT: Bentuk =
bertulang. (CPMK-1) e Prinsip-prinsip merancang mekanisme keruntuhan Kelompok 2x(60”) Kuliah,

konstruksi beton struktur beton bertulang. Praktikum
BM:
2x(60")

1,2 Mampu menganalisis e Teoridasar e Telah mampu Pembelajaran | TM: Ref. [1] Penilaian=
kapasitas penampang (persegi | ¢ Analisa penampang untuk menganalisis momen Kolaboratif, | 4x(2x50”) | Ref. [2] 13.30%
dan T) sesuai dengan SNI yang menghitung momen nominal penampang balok | Simulasi dan Ref. [4]
berlaku. (CPMK-2) nominal penampang balok persegi dan balok T Diskusi PT: Bentuk =

persegi dan balok T dengan | e Telah mampu mengaitkan Kelompok 4x(60”) Kuliah,
tulangan tunggal dan pasal-pasal perancangan Praktikum,
rangkap sesuai SNI yang berlaku BM: Tutorial,
e Kriteria analisis balok sesuai berkaitan dengan analisis 4x(60”) Ujian
SNI momen nominal Tertulis
penampang uTS

34 Mampu mendesain balok e Teori balok e Telah mampu merancang | Pembelajaran | TM: Ref. [1] Penilaian=
(persegi dan T) sesuai dengan | e Lentur, Geser dan Torsi dan mendesain tulangan Kolaboratif, 4x(2x50”) | Ref. [2] 7.95%
SNI yang berlaku. (CPMK-3) e Pola keruntuhan balok persegi dan balok T | Simulasi dan Ref. [4]

e Rasio tulangan lentur e Telah mampu mengaitkan | Diskusi PT: Bentuk =
maksimal dan minimal pasal-pasal perancangan Kelompok 4x(60”) Kuliah,

e Prinsip perancangan sesuai SNI yang berlaku Praktikum,
underreinforced berkaitan dengan BM: Tutorial,

e Desain tulangan longitudinal perencanaan desain. 4x(60”) Ujian
dan transversal Tertulis

e Kriteria perencanaan balok UTS

sesuai SNI




Minggu Capaian Pembelajaran Materi Indikator Keberhasilan Metode Alokasi Sumber/ Penilaian &
Ke- (Sub-CPMK) (Bahan Kajian) Pembelajaran Waktu Media Bentuk
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
4,5 Mampu mendesain pelat (1 Teori pelat Telah mampu merancang | Pembelajaran | TM: Ref. [1] Penilaian=

arah dan 2 arah) sesuai Sistem pembebanan pelat dan mendesain pelat 1 Kolaboratif, 3x(2x50”) | Ref. [2] 10.80%

dengan SNI yang berlaku. dengan pola papan catur dan 2 arah. Simulasi dan Ref. [4]

(CPMK-4) Rasio tulangan Telah mampu mengaitkan | Diskusi PT: Bentuk =
Perancangan dan desain pasal-pasal perancangan | Kelompok 3x(60”) Kuliah,
pelat 1 arah dan 2 arah sesuai SNI yang berlaku Tutorial,
Ketentuan desain tulangan berkaitan dengan BM: Ujian
sesuai SNI perencanaan desain. 3x(60”) Tertulis

UTS, UAS
5,6,7 | Mampu mendesain kolom Teori kolom Telah mampu merancang | Pembelajaran | TM: Ref. [1] Penilaian=

sesuai dengan SNI yang Aksial, Lentur dan Geser. dan mendesain kolom Kolaboratif, 8x(2x50”) | Ref. [2] 18.00%

berlaku. (CPMK-5) Diagram interaksi kolom struktur. Simulasi dan Ref. [4]

Pola keruntuhan Telah mampu mengaitkan | Diskusi PT: Bentuk =
Rasio Tulangan pasal-pasal perancangan Kelompok 8x(60”) Kuliah,
Desain kolom uniaksial serta sesuai SNI yang berlaku Tutorial,
biaksial untuk tulangan berkaitan dengan BM: Ujian
longitudinal dan tulangan perencanaan desain. 8x(60”) Tertulis
transversal. UAS
Ketentuan desain tulangan
sesuai SNI

8 Ujian Tengah Semester (UTS)

9 Mampu mendesain pondasi Teori pondasi Telah mampu merancang | Pembelajaran | TM: Ref. [1] Penilaian=

dangkal sesuai dengan SNI Perhitungan geser pons 1 dan mendesain kolom Kolaboratif, 3x(2x50”) | Ref. [2] 8.40%

yang berlaku. (CPMK-6) arah dan 2 arah struktur. Simulasi dan Ref. [4]

Desain pondasi dangkal Telah mampu mengaitkan | Diskusi PT: Bentuk =
beton bertulang. pasal-pasal perancangan Kelompok 3x(60”) Kuliah,
Ketentuan desain tulangan sesuai SNI yang berlaku Tutorial,
sesuai SNI berkaitan dengan BM: Ujian

perencanaan desain.

3x(60")




Minggu Capaian Pembelajaran Materi Indikator Keberhasilan Metode Alokasi Sumber/ Penilaian &
Ke- (Sub-CPMK) (Bahan Kajian) Pembelajaran Waktu Media Bentuk
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)

Tertulis
UAS

10 Mampu mendesain dan Teori SRPMK Telah mampu merancang | Pembelajaran | TM: Ref. [1] Penilaian=
merancang pendetailan Daktilitas struktur struktur yang memenuhi Kolaboratif, 3x(2x50”) | Ref. [2] 4.80%
konstruksi beton bertulang Sendi plastis syarat SRPMK. Simulasi, Ref. [3]

(SRPMK) (CPMK-11-A) Desain tulangan sesuai Telah mampu mengaitkan | Pembelajaran | PT: Ref. [4] Bentuk =

dengan SNI untuk SRPMK pasal-pasal perancangan berdasar studi | 3x(60”) Kuliah,
(balok, kolom dan hubungan sesuai SNI yang berlaku kasus dan Tutorial
balok kolom) berkaitan dengan Diskusi BM:

perencanaan desain. Kelompok 3x(60”)

11 Mampu memahami apa yang Pemahaman umum. Telah mampu Pembelajaran | TM: Ref. [6] Penilaian=
dimaksud prategang dan Jenis-jenis sistem prategang menjelaskan tentang jenis | Kolaboratif, 3x(2x50”) | Ref. [7] 5.00%
komponen sistem prategang. (pretensioned dan post- dan gambaran umum Pembelajaran Ref. [8]

(CPMK-7) tensioned) sistem beton prategang. | berdasar studi | PT: Bentuk =
Contoh penggunaan aplikasi Telah mampu kasus, 3x(60”) Kuliah,
prategang dalam dunia memperagakan Simulasi dan Quiz
konstruksi. mekanisme sistem beton Diskusi BM:

Material dan sistem prategang. Kelompok 3x(60”)
prategang
Batasan tegangan ijin untuk
beton dan kabel prategang
12,13 | Mampu menganalisis Teori dasar. Telah mampu Pembelajaran | TM: Ref. [6] Penilaian=

tegangan balok prategang Analisis tegangan dengan menganalisis tegangan Kolaboratif, 4x(2x50”) | Ref. [7] 5.00%

dengan struktur statis tertentu konsep komposit elastis balok prategang dengan Pembelajaran Ref. [8]

deng.an k0|jlsep komposit Analisis tegangan dengan struktur statis tertentu ‘ berdasar studi | PT: Bentuk =

Zlalstls,.garlsctpel\ljlaKngdaAn load konsep garis tekan d;enggn konsepkkon;posm kasus, 4x(60”) Kuliah,

alancing. ( ) Analisis tegangan dengan fozjza;g;:; ;e an dan Simulasi dan Tutorial,
metode load balancing g Diskusi BM: Quiz
Kelompok 4x(60”)




Minggu Capaian Pembelajaran Materi Indikator Keberhasilan Metode Alokasi Sumber/ Penilaian &
Ke- (Sub-CPMK) (Bahan Kajian) Pembelajaran Waktu Media Bentuk
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

Analisis ultimate penampang
(gaya prategang efektif
diasumsikan)

13 Mampu menganalisis Momen Primer, Momen e Telah mampu Pembelajaran | TM: Ref. [6] Penilaian=
tegangan balok prategang Sekunder dan Momen menganalisis tegangan Kolaboratif, 2x(2x50”) | Ref. [7] 5.00%
dengan struktur statis tak resultan balok prategang dengan Pembelajaran Ref. [8]
tentu dengan konsep load Transformasi Linier. struktur statis tak tentu berdasar studi | PT: Bentuk =
balancing. (CPMK-8-B) Analisis tegangan balok status dengarT konsep load kasus, 2x(60”) Kuliah,

tak tentu dengan load balancing. Simulasi dan Tutorial,
balancing. Diskusi BM: Quiz
Kelompok 2x(60”)

14 | Mampu menghitung Immediate Losses (elastic e Telah mampu menghitung | Pembelajaran | TM: Ref. [6] Penilaian=
kehilangan gaya prategang shortening loss, friction loss kehilangan gaya Kolaboratif, 3x(2x50”) | Ref. [7] 5.00%
baik immediate losses dan dan anchorage set loss) prategang baik immediate | Pembelajaran Ref. [8]
time-dependent losses. Time-dependent losses ( losses dan time- berdasar studi | TT: Bentuk =
(CPMK-9) shrinkage loss, creep loss dan dependent losses. kasus, 3x(60”) Kuliah,

steel relaxation loss) Simulasi dan Quiz
Diskusi BM:
Kelompok 3x(60”)

15 Mampu mendesain balok Limiting Zone e Telah mampu Pembelajaran | TM: Ref. [6] Penilaian=
prategang struktur statis Desain berdasarkan batas merencanakan dan Kolaboratif, 2x(2x50”) | Ref. [7] 12.00%
tertentu menggunakan tegangan ijin. mendesain balok Pembelajaran Ref. [8]
batasan tegangan ijin dan prategang menggunakan berdasar studi | TT: Bentuk =
limiting zone. (CPMK-10) konsep tegangan ijindan | kasus, 2x(60”) Kuliah,

limiting zone. Simulasi dan Tutorial,
Diskusi BM: Ujian
Kelompok 2x(60”) Tertulis

UAS




Minggu Capaian Pembelajaran Materi Indikator Keberhasilan Metode Alokasi Sumber/ Penilaian &
Ke- (Sub-CPMK) (Bahan Kajian) Pembelajaran Waktu Media Bentuk
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)

15 Mampu mendesain dan ¢ Notasi komponen-komponen | e Telah mampu mendesain | Pembelajaran | TM: Ref. [6] Penilaian=
merancang pendetailan sistem prategang dan merancang Kolaboratif 2x50” Ref. [7] 3.00%
konstruksi beton prategang. e Anchorage Zone pendetailan konstruksi dan Diskusi Ref. [8]

(CPMK-11-B) e Penyajian curvature tendon beton prategang. Kelompok TT: 60” Bentuk =
Kuliah,
BM: 60” Tutorial

16

Ujian Akhir Semester (UAS)




